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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. h

N memiliki sejarah |
I (dikenal scbagai [N - ini) I

ﬂun .  Sclanjutnya didirikan Departemen Pertanian pada tahun 1905 dan

in
Pasca kemerdekaan Indonesia

icpcntingan penjajah Belanda.
- hal konsep,

era ] hingga ]l mulai diterapkan system penyuluhan Latihan dan Kunjungan

=

adalah untuk mengakomodir pemenuha

(LAKU) pada Program Bimas yang telah berhasil mendifusikan suatu inovasi hingga
transfer pengetahuan dan teknologi dapat terjadi secara kontinyu. Program BIMAS
diakui mampu meningkatkan produksi padi dan membawa Indonesia berswasembada
beras. Namun pada tahun 1995 Bank Dunia menggyaluasi sistem penyuluhan di
Indonesia yang dinilai memiliki beberapa kelemahan
-
sector.
I — ini
I oofsian [ berbeda mengenai
-. Situasi

menangani

I tidak ditemui lagi. [l ini [ memprihatinkan [l pelaku dan
pemerhati pembangunan pertanian, hingga diterbitkannya Undang-Undang no 16 tahun

2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K).

1.2.P tahuan dan Penyuluhan Pertanian

kB B1) | —
I hal mengetahui M. scgala apa [N

(=




termasuk kepandaian dan keterampilan, juga dapat berarti segala apa yang diketahui
atau akan diketahui berkenaan dengan sesuatu hal (mata pelajaran). Tataran capaian
pengertian terhadap sesuatu yang dipelajari masih dalam tahap knowledge (mengetahui)
dan jika ditinjau dari aras pencapaian tujuan pengajaran suatu ilmu, berada dalam aras
kognitif (mengetahui).

Penyuluhan pertanian dapat dipandang sebagai ilmu pengatahuan yang perlu
diketahui dalam bidang pertanian, karena di dalamnya terkandung pengetahuan untuk
kepandaian dan keterampilan. Dalam hal ini diharapkan penerima (sasaran) ada
perubahan perilaku sampai menjadi terampil (skill). Bila ditinjau dari aras pencapaian
tujuan pengajaran suatu ilmu, perubahan yang dialami oleh penerima (sasaran) sudah

sampai pada aras afektif (terampil) dan selanjutnya sampai pada aras psikomotor
(perilaisikap).

-
|

).
Terminologi [l pertama kali dikenal pada pertengahan abad 19 oleh

universitas Oxford dan Cambridge pada sekitar tahun 1850 (Swanson, 1997). Dalam
perjalanananya van den Ban (1985) mencatat beberapa istilah seperti di Belanda disebut
voorlichting yang berarti obor yang berfungsi untuk menerangi, di Jerman lebih dikenal
sebagai “advisory work” (beratung), vulgarization (Perancis), dan capacitacion
(Spanyol). Roling (1988) mengemukakan bahwa Freire (1973) pernah melakukan protes
terhadap kegiatan penyuluhan yang lebih bersifat top-down. Oleh karenanya kemudian
ditawarkan beragam istilah pengganti extension seperti: animation, mobilization,
conscientisation. Di Malaysia, digunakan istilah perkembangan sebagai terjemahan dari
extension, dan di Indonesia menggunakan istilah penyuluhan sebagai terjemahan dari
voorlichting (Adjid, 2001). Penggunaan istilah “penyuluhan” di Indonesia akhir-akhir
ini semakin semarak. Pemicunya adalah, karena penggunaan istilah penyuluhan dirasa
semakin kurang diminati atau kurang dihargai oleh masyarakat. Hal ini, disebabkan
karena penggunaan istilah penyuluhan yang kurang tepat, terutama oleh banyak

kalangan yang sebenarnya “tidak memahami” esensi makna yang terkandung dalam

(3]




istilah penyuluhan itu sendiri. Di lain pihak, seiring dengan perbaikan tingkat
pendidikan masyarakat dan kemajuan teknologi informasi, peran penyuluhan semakin
menurun dibanding sebelum tahun  delapan-puluhan. Rahmat Pambudi ﬂ

melontarkan istilah pengganti penyuluhan pada awal 1996, dengan penggunaan

Dalam

perjalanannya, kegiatan penyuluhan diartikan dengan berbagai pemahaman, seperti: (1)
Penyebar-luasan (informasi); (2) Penerangan/penjelasan; (3) Pendidikan non-formal
(luar-sekolah); (4) Perubahan perilaku; (5) Rekayasa social; (6) Pemasaran inovasi
(teknis dan sosial); (7) Perubahan sosial (perilaku individu, nilai-nilai, hubungan antar
individu, kelembagaan, dll, (8) Pemberdayaan masyarakat (community empowerment)

(9) Penguatan komunitas (community strengthening)

1.3. Ruang Lingkup Penyuluhan Pertanian
Ruang lingkup terkait pokok bahasan yang dalam mata kuliah ini meliputi:

[

Konsep dasar penyuluhan pertanian;

Proses belajar mengajar dalam penyuluhan pertanian;
Organisasi dan perkembangan penyuluhan pertanian;
Proses komunikasi dalam penyuluhan pertanian;
Proses adopsi dan inovasi dalam penyuluhan pertanian;
Metode dan media penyuluhan pertanian;
Perencanaan dan evaluasi penyuluhan pertanian;

Etika penyuluhan,

S LB o )

Metode untuk mempengaruhi perilaku manusia

I oy uluhan pertanian sangat ditunjang oleh ilmu-ilmu lain, antara

(98]




lain Sosiologi, Psikologi, Ilmu Pendidikan (edukasi), Kepemimpinan, Ilmu
Komunikasi, dan ilmu-ilmu lain yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Ilmu
penyuluhan pertanian juga dilengkapi dengan ilmu yang berkaitan den bidang
pertanian, seperti ilmu ekonomi pertanian, teknologi budidaya tanamanL
I ccnaman, [N d-ncon N
I, 120

Ruang lingkup [ NS encakup:

1. Penyuluhan Pertanian sebagai Kegiatan Agribisnis.

Memenuhi kebutuhan pangan merupakan tugas yang terus menerus
dihadapi oleh suatu negara dan penduduknya. Apabila kebutuhan pangan
tersebut terpenuhi, maka baru dapat dihasilkan kehidupan. Dengan demikian
kegiatan pertanian yang efisien memainkan peranan yang penting. Penyuluh
pertanian harus mempersiapkan diri dengan program- program pembelajaran
yang bertujuan untuk :

a. mengurangi biaya pemasaran produksi pertanian,
b. memperluas jangkauan pemasaran produksi pertanian,dan

c. membantu masyarakat memahami sistem pemasaran.

Mustajab menyatakan dalam konsep pembangunan ekonomi, agribisnis

diri dari empat sub-sektor, antara lain (1) sub-sektor agribisnis hulu (up stream
industri [N sarana

produksi pertanian primer seperti bibit, pupuk, pestisida dan alat-alat pertanian, (2)
sub-sektor usahatani (on-farm) yaitu kegiatan ekonomi yang menggunakan sarana
produksi pertanian primer untuk menghasilkan komoditas pertanian primer, (3) sub-
sektor agribisnis hilir (down stream agribusiness) yaitu kegiatan mengolah komoditas
pertanian primer menjadi produk olahan beserta perdagangan dan distribusinya, (4)
sub sektor penunjang kegiatan pertanian (agro supporting institutions) yaitu kegiatan
yang menyediakan jasa untuk menunjang kegiatan agribusinis seperti koperasi,
perbankan, penelitian dan pengembangan, transportasi, penyuluhan pertanian dan

sebagainya.




Penyediaan dan penyaluran sarana produksi mencakup semua kegiatan yang
meliputi perencanaan, pengolahan, pengadaan dan penyaluran sarana produksi untuk
memperlancar penerapan teknologi dalam usahatani dan memanfaatkan sumberdaya
pertanian secara optimal. Untuk mendorong terciptanya sistem agribisnis yang dinamis
diperlukan jasa dari pemerintah dan kelembagaan seperti jasa transportasi, keuangan,
jasa penyaluran dan perdagangan serta jasa penyuluhan pertanian. Sektor jasa akan

menghubungkan aktivitas sub sistem yang terkait dalam agribisnis.

Faktor esensial untuk menuju pertanian modern menurut Mosher adalah (1)
adanya pasar untuk hasil usahatani, (2) teknologi yang selalu berubah, (3) tersedianya
sarana produksi secara lokal, (4) perangsang produksi bagi petani dan (5) fasilitas
pengangkutan. Untuk mempercepat menuju pertanian modern. Beberapa faktor
pelancar tersebut adalah (1) kredit produksi, (2) memperbaiki mutu lahan usahatani,
(3) perencanaan nasional untuk pembangunan pertanian dan (4) penyediaan fasilitas

penyuluhan pertanian.

Adapun ciri dari pertanian modern menurut Mosher adalah (a) teknologi dan
efisiensi usahatani selalu meningkat. (b) macam produksi usahatani selalu berubah
menyesuaikan dengan permintaan pasar dan biaya produksi, (c) kualitas tanah dan

tenaga kerja usahatani selalu mengalami peningkatan.

Agar dapat menciptakan pertanian modern diperlukan berbagai usaha
melalui berbagai kegiatan pendidikan baik formal maupun non formal (penyuluhan
pertanian). Karena tingkatan pendidikan formal yang dicapai petani Indonesia relatif
rendah, maka harus diimbangi dengan kegiatan pendidikan non-formal (penyuluhan
pertanian). Selanjutnya agar penyuluhan pertanian lebih efektif programa penyuluhan
pertanian haruslah memenuhi persyaratan antara lain:

a. Penyuluhan pertanian diberikan ditempat petani berada.

b. Materi penyuluhan pertanian bersifat khusus sesuai dengan

perhatian dan kebutuhan petani
C. Mempertimbangkan kenyataan petani itu orang dewasa, schingga
kegiatan penyuluhan pertanian menggunakan metode-metode khusus
untuk orang dewasa

d. Kegiatan penyuluhan pertanian dilaksanakan pada waktu




para petani tidak terlalu sibuk
€. Kegiatan penyuluhan pertanian antara lain menyampaikan
teknologi baru dibidang pertanian yang memberikan nilai
tambah
f. Memberi kesempatan kepada petani untuk segera mencoba
metode-metode baru yang dianjurkan
g. Setiap teknologi baru yang dianjurkan secara teknis
memungkinkan, secara ekonomi layak dan secara sosial dapat
diterima
h. Kegiatan penyuluhan pertanian kepada para petani hendaknya dapat
menyampaikan pesan-pesan yang dapat mengubah perilaku  petani
kearah/ mendekati ciri-ciri manusia modern seperti sikap positif terhadap
perubahan, bersifat rasional, mempunyai wawasan yang luas, optimis dan

berani mengambil resiko.

2. Penyuluhan Pertanian sebagai Kegiatan Keluarga Tani.

kebutuhan bagi sebagian orang, seringkali melebihi apa yang dapat diraihnya.
Ini memaksa orang untuk membuat berbagai keputusan mengenai sumberdaya apa
yang harus diraihnya dan bagaimana melaksanakannya. Ini memerlukan kemampuan

manajerial yang baik dalam kemampuan membuat keputusan untuk meraih tujuan.

Keluarga tani selalu menghadapi berbagai perubahan dalam hidupnya yang
menyangkut produksi, harga barang dan jasa, perubahan pekerjaan dan kependudukan.
Keadaan ini berpengaruh terhadap usaha, kehidupannya dan jenis pekerjaan yang

terbuka baginya.

3. Penyuluhan Pertanian sebagai Bagian dari Pembangunan Masyarakat
Pembangunan masyarakat yang demokratis bukan hanya terkait dengan
rencana dan statistik, target dan anggaran, teknologi dan metode, perlengkapan dan
staf profesional, atau instansi dan organisasi untuk mengelola kesemuanya, tetapi
berkaitan dengan penggunaan efektif dari hal-hal tersebut sebagai usaha pendidikan
untuk mengubah pikiran dan tindakan, sehingga mereka mampu membantu diri

mereka sendiri, meraih perbaikan ekonomi dan sosial.




Masyarakat dapat diperbaiki dan dikembangkan. sumberdayanya .Untuk
mengembangkan sumberdaya mereka dengan baik., penyuluh pertanian akan
berhadapan dengan tiga jenis sumberdaya :

Alam : tanah, air, iklim, mineral, dll

b. Manusia : masyarakat dengan sikapnya, keterampilan dan bakatnya

c. Kelembagaan :sekolah, tempat beribadah, pasar, instansi pemerintah
dan organisasi masyarakat lainnya yang memenuhi kepentingan
masyarakat.

Dalam melaksanakan tugasnya, penyuluh pertanian akan melayani beragam
masyarakat dengan beragam kegiatan. Tetapi tujuan dasarnya akan selalu sama, yaitu
mengembangkan masyarakat sendiri, membantu mereka menggali potensinya berupa

pengetahuan, keterampilan, sikap dan harapan.

4. Penyuluhan Pertanian sebagai Upaya Berkelanjutan.

Terdapat lima aspek yang saling mempengaruhi dalam pelaksanaan
pembangunan pertanian yang berkelanjutan, yaitu:

a. Praktek usahatani yang berkelanjutan
b. Proses belajar praktek usahatani tersebut

c. Kegiatan fasilitas proses belajar tersebut

(=N

Kelembagaan yang mendukung kegiatan fasilitas meliputi pasar, ilmu
pengetahuan, penyuluhan pertanian, jaringan inovasi dan lain-lain

e. Kerangka kebijaksanaan yang menunjang berupa peraturan, subsidi, dll.

Kelima aspek tersebut membentuk kesatuan yang saling berkaitan dan selaras.
Praktek wusahatani yang berkelanjutan memerlukan adanya proses belajar, yang
selanjutnya memerlukan fasilitas, dukungan kelembagaan dan kerangka kebijaksanaan

yang menunjang.

5. Penyuluhan Pertanian sebagai Upaya Pengembangan SDM
Upaya pembangunan pertanian erat kaitannya dengan upaya pengembangan
sumberdaya manusia, khususnya para petani, karena para petani yang mengatur dan

menggiatkan pertumbuhan tanaman dan hewan ternak dalam usahataninya.




Dalam menjalankan usahataninya, petani berperan sebagai juru tani, manajer
dan juga manusia. Sebagai juru tani para petani memelihara tanaman dan hewan ternak
untuk mendapatkan hasilnya yang berfaedah. Sejalan dengan berkembangnya
pertanian, tugas sebagai juru tani juga berkembang misalnya memupuk, mengatur
irigasi dengan lebih baik, melakukan pengendalian hama terpadu dan menerapkan

cara-cara baru lainnya.

Apabila keterampilan sebagai juru tani pada umumnya adalah keterampilan
tangan, otot dan mata, maka keterampilan sebagai manajer mencakup kegiatan otak
yang didorong oleh kemauan.dan kemampuan dalam pengambilan keputusan atau
penetapan pilihan dari alternatif yang ada. Sejalan dengan majunya pertanian, para
petani harus lebih banyak mengembangkan keahliannya dalam memasarkan
produknya .

Sebagai manusia biasa para petani menjadi anggota dari dua kelompok
manusia yang penting baginya. Sebagai anggota suatu keluarga dan sebagai anggota
suatu masyarakat sctempat atau rukun tetangga.

Sebagai perorangan, para petani memiliki empat kapasitas penting untuk
pembangunan pertanian, yaitu bekerja, belajar, berfikir dengan daya khayal dan kreatif,
dan bercita-cita. Kapasitas seperti itulah yang memungkinkan para petani menemukan

cara-cara yang baru dan lebih produktif untuk mengusahakan usahatani mereka.

1.4. Penyuluhan, Penerangan dan Propaganda
Persamaan dari ketiga istilah tersebut terletak pada adanya pemilik (penyampai)
ide yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dari sasaran (penerima ide). Kata

kuncinya terletak pada usaha mempengaruhi sikap orang lain.

Tabel 1.1 Perbedaan Antara Peyu]uhan,—
DN diper- | BN pada BN
lukan,-kontinguitas !

bersifat penjelasan bertujuan komersial
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sang melakukan perbaik-

an sendiri dan secara
bersama

mengandung unsur
pendidikan dan

bimbingan

-
“ﬁkir, B kerja,

o D —

RN pelayan-

an [J. cenderung

informative

untuk
pasaran

memperoleh

kanjutan

menja-

tuhkan  [JJll/saingan,

lebih cenderung merayu




II. KONSEP DASAR PENYULUHAN PERTANIAN

2.1. Agti Penyuluhan Pertanian

penyuluh [

merupakan turunan obor atau

I
BN datam [N prayuluhan
dimaknai [ menozong NN jalan.

|

seseorang [l memberikan petunjuk bagci NG

Istilah university extension pertama kali

o8,

James

I pcrtanian secara umum dikenal sebagai sustu

) bagi
bekerja (N cnjadi mau. tahu, [l biasa | NN scndiri
I dihadapiny- [ d:n dapat

menin an paendapatannya.
Mardikanto (N

perbaikan . Sementara Salmon (1972)

menyatakan bahwa

I < I —

I penyuluhanpertanian. [ . Dalam

|

=]




o
=

Undang-undang ini

|
JII\

arti umum dapat disarikan adalah

perubahan

I citonian diatikan sebagai

serta pelaku usaha pertanian,

:

Ia
=
-

_. Dengan _ diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap. Pertanian diartikan sebagai  proses produksi yang

memanfaatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta hewan.

B

Dari berbagai definisi di atas hakekatnya penyuluhan pertanian

luar doronga

_

Berdasar [N 2000 [N berasakan

. kesetaraan,

[
b
-
£
g
=

jawab.

Maka

|

|

. Menumbuhkan motivasi yang mendorong timbulnya

I . cterampilan,
ke arah [
N e arah

|

[
(=




B Menumbuhkan |
!

g UTR—
5. Memberdayakan petani = pertanian [N

(keterampilan) [ penciptakan [N

Penyuluhan pertanian mempunyai dua tujuan yang akan dicapaih
B oonjone NN cndck. NN odolah
—-perubaha_n _ pada _ yang meliputi:
I pongctahuan, kecakapan, sikap dan tindakan petani keluaiirllya melalui

peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dengan berubahnya

I (Zakaria, 2006).

Tujuan jangka panjang penyuluhan ialah meningkatkan taraf hidup dan

meningkatkan kesejahteraan petani yang mengacu pada terwujudnya perbaikan teknis
bertani (better farming), perbaikan usahatani (better business), dan perbaikan

kehidupan petani dan masyarakatnya (better living).

Pembangunan pertanian yang telah dilaksanakan di Indonesia h

. ook Y ccion
I (Deptan, 2002):
I (better organization) | NN
I st keholders.
I, (vetter community). | NN
N con
I - [ ——
_ (community development)

(better enviroment) |

-
N ncgatif [——
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2009):

a.

, serta [ ——

_ (Anonim,

I ( Khusus), kegiatan penyuluhan pertanian harus dilakukan untuk

memenui kebutuhan khusus.
Measurable ( dapat diukur), bahwa kegiatan penyuluhan harus mempunyai
tujuan akhir yang dapat diukur
Actionary (dapat dikerjakan/dilakukan) yaitu tujuan kegiatan penyuluhan itu
harus mampu untuk dicapai oleh para peserta/petani
Realistic ( realistis), bahwa tujuan yang ingin dicapai harus masuk akal, dan
tidak berlebihan, sehingga sesuai dengan kemampuan yang dimiliki
serta/petani

), ini berarti
bahwa dalam waktu yang telah ditetapkan, maka tujuan yang ingin dicapai dari
penyelenggaraan penyuluhan ini harus dapat dipenuhi oleh setiap peserta/

petani.

—

|
_____________________________________

—

6. —. ketrampilan, [
I ke arah .

7. |
B coraf I chidupan [

8. | acar —
|




O

Tujuan penyuluhan jika ditinjau  untuk jangka pendek adalah  untuk
menumbuhkan perubahan yang lebih terarah dalam aktivitas usahatani di pedesaan,
perubahan itu menyangkut tingkat pengetahuan, ketrampilan petani dalam mengelola
usahataninya. Tujuan jangka panjang adalah agar tercapai peningkatan taraf hidup

masyarakat petani, mencapai kesejahteraan hidup yang lebih terjamin.

Dalam pengertian umum sejahtera meliputi:
1. Ketenangan jiwa.
Bebas dari rasa gelisah.
Hubungan harmonis inter dan antar keluarga.
Sechat jasmani dan rokhani.
Cukup pangan, sandang dan papan.
Memperoleh pendidikan yang memadai.

Tidak menganggur.

Gl A o

Ada jaminan hari tua.

AT Mosher menyatakan bahwa penyuluhan pertnian (di Amerika) mempunyai

yang dapat dirinci m 3 (tiga) tujuan utama, yaitu :

|

mmperoleh [l

1. Membantu para

2.
3

I opat

2.3. Tugas Penyuluhan Pertanian

Sebagaimana penyuluhan mendapat  julukan agent of change (pelaku
perubahan) dalam hal sikap, pola pikir, perilaku petani dalam usahatani dan
keluarganya. Tugas yang demikian secara kedinasan (penyuluh pertanian dari
pemerintah) sebagai jenis pekerjaan yang diberikan kepadanya. Istilah birokrasinya
adalah tupoksi (tugas pokok dan fungsi) yang harus diemban dalam kesehariannya.
Jika ditinjau dari sisi petani, tugas penyuluh merupakan orang yang mau atau bersedia

14




memberikan masukan, pendapat pada setiap kesulitan yang dihdapi petani dalam
usahataninya (bisa dari persiapan lahan sampai pemasaran hasil usahataninya).

Tugas penyuluh harus dianggap oleh si penyuluh sendiri sebagai profesi,
sehingga dalam menjalankan tugasnya harus bersifat profesional. Selayaknya sebagai
manusia yang juga punya kepentingan, petugas penyuluh memiliki profesi yang lain
namun demikian apabila si penyuluh memiliki profesi yang lain maka tugas pokok
diarahkan atau berpihak pada kepentingan petani (pelaku utama) dan pelaku usaha.

Keberpihakan petugas penyuluh kepada petani dan keluarganya menyangkut
segala aspek kehidupan petani, antara lain:

1. Kesehatan, gizi, dan keluarga berencana.
Kesejahteraan keluarga.

Isu lingkungan.

Alih profesi saat tidak ada pekerjaan dalam usahatani.

Pendidikan.

A i

Pengembangan organisasi.

Pendapat lain mengatakan bahwa tugas penyuluh pertanian adalah sebagai:
1. Mengubah perilaku pelaku utama (petani), pelaku usaha dan keluarganya
2. Sebagai petugas instansi, penyuluh merupakan penyampai program.
3. Membantu petani dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dalam

berusahatani, bahkan dalam masalah keluarga.

2.4. Fungsi Penyuluhan Pertanian

Pertanian merupakan mata pencaharian yang paling dominan utamanya di
daerah pedesaan. Pertanian bahkan dianggap sebagai jalan hidup (way of life), sehingga
semua perhatian tercurahkan pada usahatani yang dilakukannya. Jika dikaitkan dengan
penyuluhan yang bertujuan untuk membantu petani dalam pemecahan permasalahan
usahataninya, maka fungsi penyuluhan sangatlah penting.

Peningkatan kesejahteraan keluarga petani adalah tujuan akhir dilakukannya
penyuluhan pertanian. Kesejahteraan meningkat berarti para petani semakin dapat
memenuhi keinginan dan kebutuhannya dalam kehidupan sehari-hari. Jika penyuluhan

pertanian berhasil berarti petani semakin bisa memenuhi segala kebutuhannya dalam
15




kehidupan dan proses usahataninya. Artinya, penyuluhan pertanian paling utama harus
berfungsi memberikan jalan kepada para petani untuk keperlua-kelerluan sehari-

harinyabaik dalam urusan rumah tangga ataupun urusan usahataninya.

|
alam Kehiaupan sehari-nari.
dalam kehidupan schari-hari

Selain iitu penyuluhan juga berfungsi

|

Bimbingan dan
mendidik para petani dalam segala kegiatan usahataninya bahkan dalam keluarganya

juga menjadi fungsi penyuluhan pertanian.

|

Penyuluhan juga berfungsi sebagai penyambung,

Serungkali - nasional dan regional tidak selasras dengan apa yang dikehendaki
petani.  Ketidak-sesuaian pendapat yang demikian kadangkala karena ketidak-
mengertiannya petani dengan manfaat suatu program. Oleh karena itu diperlukan
penyambung gagasan dan penerjemah program nasional dan mereka harus sudah
dikenal dan akrab dengan petani, dan peran demikian petugas penyuluh adalah
orangnya.

Petugas penyuluh dalam menjalankan fungsinya kadangkala dihadapkan pad
suasana dilematis, artinya keterdekatan antara petugas dengan petani dan petugas
dengan atasannya (pemilik otoritas program). Suasana demikian dituntut kecerdikan
dan dan keuletan petugas penyuluh bagaimana agar keatas dia tidak dipersalahkan dan
kebawah dapat menggembirakan petani. Pengalaman yang cukup dinggap mampu
untuk menghadapi suasana yang demikian.

Secara singkat fungsi seorang petugas penyuluhan pertanian adalah sebagai :

1. Sahabat.

2. Guru.

3. Murid.

4. Pendamping.
5. Motivator.

6. Diunamisator.

—
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7. Supervisor.
8. Advisor (pemberi saran).

Dengan memperhatikan tugas dan fungsi penyuluh pertanian tersebut, maka

selanjutnya perlu dikemukakan syarat-syarat seorang petugas penyuluha pertanian.

Syarat tersebut meliputi :

1.

L N I . ]

Memiliki sifat dan sikap:

a. Sifat-sifat:
» Sederhana dalam : bahasa, tingkah laku, dan pakaian.
» Sabar, ulet, dan tidak mudah putus asa.
» Jujur dan terus terang.
» Rajin dan menyenangi pekerjaannya.

b. Sikap:

¥» Berlaku sebagai sahabat bukan sebagai pemimpin.
» Perhatian pada masalah sasaran.
» Penuh pengabdian dan pengorbanan.

» Sopan santun

¥ Instrospeksi (mawas diri).

Menguasai ilmu dan teknik pertanian.

Menguasai teknik berkomunikasi.

Mengenal dengan baik daerah sasaran.

Menyadari azas penyuluhan :

a. Tanpa pamrih dalam bekerja.

b. Pekerjaan teratur dan berencana.

¢. Perubahan sikap berlangsung berangsur-angsur.

d. Perlu diadakan evaluasi.

Perlu kawan dan bantuan petani, dan penyuluh berperan sebagai :

a. Pengambil prakarsa.

b. Penunjuk jalan.

c. Pendorong (motivasi).

d. Pengumpul fakta.

e. Pemberi fakta.

f. Penlai.
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2.5. Materi PenyuluhanPertanian

penyuluhan pertanian pada umumnya diselenggarakan untuk

petani (NG Materi

Kegia

memperbaiki

yang diberikan seyogyanya

Karena penyuluhan gemiliki tujuan utama merubah sikap dan perilaku maka

materi penyuluhan haruslah -unsur [
I dengan memasukkan |

pada

petani dan [N sclayaknya tclah [
M. ccrkecuali terknologi [ (misal

sistem subak di Bali).
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III. PROSES BELAJAR MENGAJAR DALAM
PENYULUHAN PERTANIAN

3.1. Proses Belajar Mengajar

Selayaknya guru dan murid petugas penyuluhan pertanian dan sasaran (petani
dan pelaku usaha) akan melakukan interaksi (proses belajar mengajar). Walaupun
penyuluhan merupakan jenis pendidikan non formal, tetapi kaidah-kaidah dalam proes
belajar mengajar harus tetap diperhatikan agar hasil yang dicapai sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Belajar adalah  memperoleh atau  memperbaiki kemampuan untuk
melaksanakan suatu pola sikap melalui pengalaman dan praktek.Pengertian lain dari
belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai fungsi dari
tingkah laku sebelumnya. Jika diuarai lebih lanjut dalam proses belajar tersebut
mencakup beberapa hal yakni:

1. Perubahan tingkah laku yang menetap.

2. Tidak dapat diobservasi (dilihat) secara langsung (impact comulatif).

3. Hasil perubahan tingkah laku yang menetap.
4

Tergantung dari latihan dan pengalaman.

Sebagaimana layaknya pendidikan non formal (tidak ada batasan ruang dan
waktu yang tegas), maka prosesnya akan berjalan sepanjang waktu kehidupan.
Perubahan yang terjadi selayaknyalah harus lebih baik dari sebelumnya.

Mengajar merupakan cara berkomunikasi seseorang dengan orang lain, maupun
seseorang dengan kelompok dalam mentransfer ilmu pengetahuan sehingga sasaran
(petani dan pelaku usaha) mengalami perubahan sikap mulai dari aras kognitif
(meningkatkan pengetahuan), afektif (memperoleh keterampilan), dan psikomotor
(mengembangkan sikap mental).

Didalam proses belajar, maka sebagai pengajar seorang penyuluh haruslah
memperhatikan beberapa hal, yaitu:
1. Memperhatikan bahwa hasil belajar itu dapat benar atau salah sehingga perlu

adanya bimbingan dan pengarahan untuk menuju hasil belajar yang benar.
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2. Memperhatikan implikasi darih orang - yaitu:

pelajar.
i itu [ ——
I pengajar [ sebanyak mungkin - memberikan

kemungkinan interkasi antara pelajar dengan materi yang dipelajari dengan

nggunakan metode mengajar yang tepat.

c. h individu [l pengajar NN
|

d. Pelajar dipengaruhi oleh pengalamannya sehingga pengajar harus mampu
membantu menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman pelajar
tersebut.

e. Bejajar menggunakan sebayak mungkin pancaindera, sehingga pengajar
mampu menciptakan stimuli yang merangsang sebanyak mungkin pancaindera

(pendekatan multi media).

sehingga
pengajar harus mampu menyadarkan kegunaan, keuntungan, kepentingan
materi pelajaran itu dipelajari sesuai dengan kebutuhan pelajarnya.

g. Belajar didorong atau dihambat oleh hasil belajar yang berhasil atau yang

gagal, sehingga pe‘iijar harus mampu memberikan reinforcement untuk

memperkuat respon

. Sehingga pengajar
harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang memberikan kesan
baik/menyenangkan.  Belajar bukan hanya aktivitas fisik dan mental saja,

tetapi juga ditentukan oleh emosi pelajar (senang atau benci).

Efektivtas belajar dipengaruhi oleh:

1.

A

Sifat pelajar

Sifat pengajar

Sifat kelompok (grup pelajar)
Materi pelajaran

Sarana fisik

Metode belajar/mengajar
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7. Lingkungan
3.2, Prinsip-Prinsip Umum Memilih Pengalaman Belajar

Memilih pengalaman belajar artinya bagaimana memilih teori dalam belajar

yang efektif dan wuuntuk ilmu-ilrgy terapan. Kaitannya dengan penyuluhan pertaian
yakni apa yang akan dijadikanb apa [
dikehendaki | 12! ini harus menyangkut aspek kehidupannya.

Pengalaman dalam bekerja di usahataninya dijadikan dasar untuk memasuki proses

belajar mengajar.

Prinsip-prinsip teori belajar dalam terapan antara lain:

1. Prinsip yang menitik beratkan pada teori stimulan — respon (aktif).

2. Prinsip yang menekankan pada teori kognitif (pemahaman/mengerti), afektif
(melakukan dengan benar/trampil), psikomotor (mengerjakan/sikap mental).

3. Prinsip yang berasal dari teori motivasi, kepribadian, psikologi sosial : belajar

adalah proses alamiah, situasional, relevansi dan tanggung jawab.

Memilih pengalaman belajar dapat dikaitkan dengan sifat-sifat materi yang

akan disampaikan kepada kelompok sasaran. Sifat materi penyuluhan dapat dibedakan

dihadapi oleh petani [Jlj pelaku usaha.

teknis [l periv | pada

usahataninya secepatnya.

3. Bersifat instrumental.

Proses belajar mengajar dalam penyuluhan pertanian terjadi secara indidual
(kalau pengajar dan pelajar hanya satu orang), model anjangsana (kunjungan) dan tatap
muka dalam rumah tangga merupakan contoh iidel ini. Berikut adalah metode

interaksi edukatif di dalam kelas (secara klasikal),

I
I (drill).

3. I
I
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_ resitasi (penugasan).
I vidiawisata.
_ kerja kelompok.

J. sistem regu.

9. [ sosio drama dan bermain peran.

Di samping itu ada metode interaksi kelompok yang dapat diterapkan terdiri dari:
1. Panel.

Simposium.

Musyawarah kerja.

Seminar dan Forum.

Sosio drama dan bermain peran.

Psikodrama.

A o

Diskusi.

3.3. Pokok-pokok Pendidikan Penyuluhan Pertanian

Pokok-pokok pendidikan yang dimaksud dalam penyuluhan pertanian adalah
kaidah-kaidah yang harus dipatuhi dan dimengerti oleh petugas penyuluh pertanian
dalam memberikan pengajaran pada para petani, dengan memperhatukan prinsip
pendidikan penyuluhan diharapkan petugas penyuluh akan lebih mudah menjalankan
tugasnya.

Pendidikan yang ditujukan kepada para petani dan pelaku usaha memiliki
perbedaan dengan pendidikan pada umumnya, hal ini dikarenakan sifat sasaran yang
sangat beragam dari segi pendidikan formal, usia, jenis kelamin, pengalaman dan status
sosil ekonomi. Tidak ada kurikulum yang baku, di masing-masing lokasi para petugas
penyuluh dapat menentukan sendiri materi apa yang sedang diminati oleh para petani,
sehingga materi yang disampaikan sangat spesifik lokasi dan situasi. Pemahaman
terhadap keadaan setempat (social perception) sangat membantu dalam mencapai

keberhasilan proes belajar mengajar dalam penyuluhan pertanian.

Pokok-pokok pendidikan penyuluhan pertanian antara lain:

1. Pendidikan itu berjalan selama hidup.
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Secara formal pendidikan dibatasi oleh waktu atau usia, namun untuk pendidikan
penyuluhan pertanian yang menerapkan pendidikan non formal bahkan pendidikan

in formal, maka proses pendidikan tersebut akan berlangsung selama hidupnya.

. Untuk pelaku utama (petani), pelaku usaha dan keluarganya.

Seluruh anggota keluarga petani dapat sekaligus menjadi peserta didik dalam
penyuluhan pertanian. Hal ini mengingat setiap anggota kelurga petani menjadi
pelaku dalam usahataninya. Mungkin saja yang bertindak sebagai manajer hanya
satu orang, namun paing tidak anggota keluarga bertindak sebagai tenaga kerja

keluarga.

. Belajar sambil bekerja atau pengalaman (learning by doing).

Apa yang diperoleh selama proses pendidikan secara langsung akan dipraktekkan
dalam usahataninya. Oleh sebab itu materi yang disampaikan kepada petani harus
telah teruji dan pernah dicoba sehingga tingkat kegagalannya dapat diperkecil.
Seringkali petani minta bukti konkrit dan jika hal ini diminta maka salah satu jalan

keluarnya adalah kunjungan lapang atau studi banding ke daerah lain.

. Membangkitkan motivasi.

Membangkitkan motivasi terhadap hal-hal baru memang agak sulit jika para petani
maupun pelaku usaha diminta untuk langsung menerapkannya, tetapi petugas dapat
membangkitkan semangat petani dengan cara persuasif dan menyampaikan
pengalaman konkrit dari petugas sehingga timbul kepercayaan petani terhadap apa

yang disampaikan oleh petugas.

. Perubahan hendaknya dapat dirasakan atau dinikmati dalam waktu yang relatif
singkat. Hasil nyata yang dijanjikan oleh petugas penyuluhan seyogyanya tidak
terlalu lama untuk bisa dirasakan oleh petani. Hal ini akan mudah dilakukan jika

petugas memiliki pengalaman yang nyata untuk kasus serupa.

Proses belajar mengajar yang tepat semestinya memiliki tolak ukur yang tepat,

yakni unsur-unsur yang dinilai dalam mengajar ditemtukan secara normatif. Berikut
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adalah contoh unsur-unsur penilaian secara normatif dalam kegiatan mengajar

konvensional.
Tabel 3.1. Pengamatan Mengajar Konvensional
No. UNSUR YANG DINILAI NILAI P
Max. Riil
1. | Persiapan Materi 15
2. | Persiapan Bahan 5
3. | Pengantaran 5
4. | Uraian Materi 15
5. | Mengaktifkan Proses Belajar Sasaran 10
6. | Usaha Memberikan Pengalaman Belajar Yang Konkrtit 15
7. | Penggunaan Media 5
8. | Penampilan Fisik 5
9. | Penggunaan Suara dan Bahasa 5
10. | Bimbingan dan Pengawasan Terhadap Kegiatan Sasaran 5
11. | Penggunaan Waktu 5
12. | Pengakhiran 10
Jumlah 100
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IV. ORGANISASI DAN PERKEMBANGAN
PENYULUHAN PERTANIAN DI INDONESIA

“4.1. Organisasi Penyuluhan Pertanian

Setelah diberlakukannya ketetapan pemerintah tentang otonomi daerah, maka
struktur organisasi dan hirarki penyuluhan peertanian tidak ada keseragaman antara
dacah di Indonesia. Masing-masing pemerintah daerah kabupaten/kota menerapkan
sendiri kebijakan pembentukan lembaga atau instansi yang dianggap efektif oleh
pemerintah daerah yang bersangkutan. Contoh berbagai perbedaan di setiap daerah
misalnya , ada Pemerintah Daerah yang menggabungkan struktur organisasi penyuluhan
pertanian dengan Dinas Pertanian Tanaman Pangan, tetapi Pemerintah Daerah yang lain
memisahkan antara lembaga Penyuluhan Pertanian dengan Dinas Pertanian Tanaman
menjadi Dinas Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan. Sementara, di Kabupaten
Jember juga disesuaikan dengan struktur organisasi Penyuluhan Pertanian pada Dinas

Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Jember.

4.2. Perkembangan Penyuluhan Pertanian di Indonesia
istilah [N
atau terkonsetrasi
hanya pada ranah budidaya saja. = Penyuluhan
, dapat dikatakan hampir
tidak dilakukan secara serius.

bertujuan dapat I scsuai

dengan anjuran

DN dimulailah
I dapat diarahkan, dimotivasi dan diajarkan

N mampu menjadi (I
efisiensi [N EEEEENENN . Scorang penyuluh haruslah [N
[ | mengembangkan B ocmasarkan [ menerapkan _
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I Pertanian. Kenyataan ini membatasi kebebasan penyuluh.
Pemerintah akan memberikan dana untuk kegiatan penyuluhan apabila
meyakini manfaatnya sebagai sarana kebijakan yang mendukung tercapainya tujuan-

tujuan pemerintah sebagai berikut:

Y

Meningkatkan produksi pangan.
Merangsang pertumbuhan ekonomi

Meningkatkan kesejahteraan keluarga petani dan rakyat desa.

A N

Mengusahakan pertanian yang berkelanjutan.

w
=
-
o
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=
=
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=

P

B muncul berbagai macam IS scperti NN ogoma.
koperasi, [ transmigrasi, penyuluhan

industry [ penyuluhan kesehatan dan

lain-lain. Menurut Slamet (1994), keragaman sector penyuluhan tersebut mendasari

8.

munculnya penyuluhan pembangunan  yang merupakan pengembangan d

penyuluhan pertanian.
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system
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sasaran.
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Program [ pertanian merupakan salah satu alat yang digunakan
pemerintah  untuk mencapai tujuan-tujuan  kebijakan pembangunan pertanian.
Meskipun demikian alat ini hanyadapat digunakan secara efektif apabila kita belajar
dari petani mengapa mereka belum bertani sesuai dengan kebijakan tersebut.
Misalnya, mengapa mereka tidak menanam varietas unggul. Usaha mengembangkan
produksi varietas unggul harus dijadikan tujuan program penyuluhan seandainya
tidak tercapainya tujuan itu  sebagian memang disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan, dan motivasi. Akan tetapi tujuan-tujuan program tidak dapat ditentukan
sepenuhnya oleh kebijakan pembangunan pertanian dari pemerintah. Kesadaran
sikap petani sangat berpengaruh terhadap penentuan tujuan-tujuan tersebut.

Metodologi untuk memilih tujuan-tujuan penyuluhan ini relevan bagi program
penyuluhan nasional maupun dialog antara penyuluh dan petani perorangan. Pada
kebanyakan kondisi cara untuk memilih tujuan ditentukan melalui pendekatan terarah
yang tujuannya ditentukan oleh politisi, birokrat, atau tenaga expert. Pada pendekatan
partisipatif tujuan-tujuannya ditentukan sendiri oleh petani. Sedangkan keterampilan
dan potensi petani untuk meneptukan tujuan ini  masih belum dimanfaatkan

. —

2

sepenuhnya seperti yang terjadi
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_ penyuluhan pertanian - terjadi pada kondisi ini adalah sebagai
berikut :

Penelitian
pertanian

Kebijakan
pertanian

Kebijakan | | Instansi

) Usahatani
pertanian terkait

—» Petani

v

Penelitian
Sosial dan
psikologis

Gambar 4.1. Arus Informasi Penyuluhan Pertanian
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V. PROSES KOMUNIKASI DALAM PENYULUHAN PERTANIAN

5.1. Pengertian, Ruang Lingkup dan Tujuan
5.1.1. Pengertian

Komunikasi merupakan hal penting dalam kehidupan pribadi maupun sosial
manusia. Hampir semua orang membicarakan tentang perlunya komunikasi yang baik
dan efektif. Komunikasi berasal dari bahasa Latin, “common™. Saat kita
berkomunikasi, kita berusaha mendirikan “commonness” dengan seseorang, berbagi ide,
informasi dan sikap. Ada berbagai macam definisi komunikasi. "Komunikasi adalah
mekanisme dimana hubungan manusia hidup dan berkembang." Definisi ini luas,
ditemukan dalam sebuah buku yang ditulis oleh seorang sosiolog, mengambil tentang
segala sesuatu.

Komunikasi  diartikan sebagai pertukaran pikiran, ide, keterangan, dan

pendapat. Akar katanya adalah sama sama dengan akar kata commune dan" mmunion

dan menunjukkan suatu proses membuat bersama atau berbalas-balasan.

BN dalam kelompok. [N don NE——

I ( Brent D. Ruben, 1988 dalam Ibrahim J.T. dkk, 2003).

Komunikasi adalah tindakan menyampaikan keterangan, yang mana fikiran-
fikiran atau pendapat-pendapat saling dipertukarkan. Komunikasi mengandung proses
memberitahu, mendengarkan, memahamkan secara sistematis dan terus menerus
(Moekijat, 1990).

Menurut Hovland, Janis dan Kelley (1967), —
I - I, crilaku
.

Menurut|E Y signal
I o B bcrkomunikasi [ suatu sistem
|

I, /anz
dilakukan [ A dcngon individu lainnya, [
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I o DN cuno DN mengirimkan [
N dimana simbol
I non verbal yang [N diterima [N

Menurut Kusnadi (1985), [[JBBB adalah proses menyampaikan pesan-
pesan dari seseorang (sumber) kepada orang lain (penerima).

Komunikasi dapat diartikan pula sebagai proses penyampaian (transisi)
kepercayaan, sikap, reaksi, emosi diantara individu-individu dalam masyarakat.

Komunikasi adalah meneruskan atau menyampaikan pikiran (idea) seseorang

kepada orang lain dalam rangka mempengaruhi orang lain tersebut sesuai maksud dan

harapi penyampai idea.

I (tisan/tertulis) |
di antara IS dengan [, g meliputi

aspek kognitif, afektif, psikomotor (Ibrahim J.T., 2003).
Dari beberapa definisi tersebut dapat disarikan definisi komunikasi dengan kata
kuncinya adalah sebagai berikut:
1. Proses pertukaran pesan-pesan.
2. Penerima dan Penyampai.
3. Merubah perilaku (sikap/tingkah laku/attitude), yang menyentuh ranah: kognitif
(pengetahuan), afektif (dapat melakukan/kerjakan), dan psikomotor (pola hidup

sehari-hari).
Maka komunikasi dapat diartikan sebagai —

N <berupa NN
I - irna

5.12. Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan dalam mata kuliah ini adalah komponen, proses,
model komunikasi. Selanjutnya akan dibahas pula tentang kegagalan dan efek
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komunikasi serta adopsi inovasi, difusi inovasi. Hal-hal tersebut tidak lepas dari usaha
pemahaman dan pendalaman komunikasi terutama di sektor pertanian. Selayaknya para
calon sarjana pertanian dibekali dengan seperangkat ilmu yang ada kaitannya dengan
keberhasilan transfer teknologi pertanian yang menjadi tugas utama para sarjana
pertanian.

Pembahasan dari masing-masing unsur komunikasi yang meliputi
komunikator, isi pesan, saluran dan penerima pesan, akan memperjelas pokok bahasan

mata kuliah komunikasi ini.

5.13. Tujuan

Tujuan komunikasi menurut Margono Slamet (1978) ada 3, yakni:

1. Informatif, dalam hal ini segala sesuatu yang disampaikan (informasi) bersifat
obyektif dan sesuai dengan kenyataan.

2. Persuasif (menggugah perasaan), dalam hal ini pesan yang disampaikan tidak ada
unsur pemaksaan namun selalu dalam nuansa kenyamanan dan penuh perasaan.

3. Entertainment (hiburan), dalam hal ini pesan yang disampaikan, melulu hamya
bersifat menghibur atau untuk kegembiraan para penerima pesan. Namun demikian
seringkali dijumpai isi pesan lewat entertainment tanpa disadari sangat efektif.
Kejadian semacam ini tidak terlepas dari peran si penyampai pesan (pemberi
hiburan) yang sudah dianggap “idola” bagi khalayak sasaran.

Berdasarkan ketiga tujuan tersebut, maka akan sangat berpengaruh pada
pemilihan jenis media (alat) komunikasi yang akan digunakan. Beberapa jenis media
komunikasi yang dikenal dewasa ini baik yang bersifat massal ataupun individu
(kelompok), adalah :

1. Tertulis (cetak); antara lain : koran, majalah, brosur, selebaran, pamflet, leaflet,
bulletin, foto, komik.

2. Terproyeksi (audio visual), antara lain : film, bioskop, OHP (over head projector),
tape-recorder, CD, VCD, DVD, slide projector.

3. Presentasi multimedia.

5.2. Jenis Komunikasi
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Komunikasi secara konseptualisasi dibedakan menjadi tiga (John R. Wenburg

ﬁm Winarni, 2003), yakni:

I scscorang (lembaga) [ seseorang (NN
(tatap muka) ataupun ||| N A
_ suatu proses . sebagai suatu proses sebab akibat atau

interaksi yang arahnya bergantian;

3. komunikasi sebagai suatu proses transaksi, merupakan proses antar personal karena

piahaman yang didapat bersifat pribadi (triangulasi)

memiliki kompoen -
I

Komponen [ scring disebut sebagai unsur-unsur komunikasi, yakni
terdiri dari:
1. Sumber (penyampai pesan, komunikator, (sender, source).
2. Pesan (message, ide, gagasan).
3. Saluran (channel, media).
4

Penerima (komunikan, receiver).

5.3. Proses dan Model Komunikasi

_

I untuk menjadi akrab dengan

faktor-faktor yang terlibat dalam proses komunikasi. Jika kita menyadari mereka,

faktor kami [, menganalisa [N

. Beberapa teori telah membahas proses komunikasi dengan cara yang memiliki

keterlibatan penting bagi mereka dalam program-program pendidikan informal seperti

penyulyghan. Setiap “model” yang ditinjau memilki titik kepentingan yang vital..
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I, scorang I
.
N, by I

|
I <=san
R (tiga)
ey iiscampaiikcan: |
. ju
-

B diociikan juga [ pcnyampaian keterangan  dan

pengertian dari seseorang kepada orang lain. Proses situ meliputi : (a) sumber berita

atau pengirim berita; (b) bermacam-macam media atau saluran yang membentuk

struktuiomunikasi, dan (c) penerima

I mengandung  proses: (a) memberitahu, (b) mendengarkan, dan

(c) memahamkan secara sistematis dan terus-menerus.
Secara umum proses komunikasi dibedakan dalam:

1. Langsung (direct), apabila antara komunikator dengan komunikan dapat
berhubungan secara langsung baik tatap muka atau tidak, artinya dari segi waktu
komunikasi tersebut berlangsung seketika.

2. Tidak langsung (in-direct), apabila antara komunikator dan komunikan tidak dapat
berhubungan langsung sehingga waktu antara penyampaian pesan dan penerimaan
pesan memerlukan waktu (tidak seketika).

apun tahapan proses komunikasi adalah sebagai berikut:
I inat

B

B I

B N o I
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Proses komunikasi dapat digambarkan sebagai berikut:

Encoding
KOMUNIKATOR * PESAN |_—| KOMUNIKAN
decoding
Gambar 5.1.

disampaikannya | EE——
|
B pemjaga I tincasan | ——
N, - ciecode
pengirim | —
|

I (metodenya),
b) [N 2dalan [

!
<) | —
|

Jika ditinjau dari metodenya, komunikasi dapat dibedakan atas:

a) visual
b) massa,
¢) kelompok,

d) antar perorangan (inter-personal)

5.4. Model komunikasi
Ada beberapa model komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli, yakni

ibagaj berikut:
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I Jayak [ menyebut
sebagai stAristoteles memberikan wawasan komunikasi ini: Retorika terdiri dari tiga

divisi, ditentukan oleh tiga kelas pendengar. Ketiga elemen dalam membuat retorika

adalah pembicara, subjek, dan pendengar, yang menentukan hasil retorika di akhir dan
object. Aristoteles mcnyatakan_

B. Model Lasswell

Inti dari model yang dikemukakan oleh Lasswell yaitu efek atau pengaruh yang
dihasilkan dari proses komunikasi. Dalam versi Lasswell, disebutkan empat bagian yang
penting dalam berkomunikasi yaitu siapa pembicaranya, apa, penghubung/saluran,
pendengar/orang yang dituju. Hanya ada satu penambahan dari model Aristoteles yaitu

penghubung atau saluran.

Harold Lasswell, (1978), Model ini menekankan pada pertanyaan kunci
sebagai berikut:

a) Who (siapa yang menjadi pembicara sekaligus sumber komunikasi).
b) Say What (mengatakan pesan apa )

¢) IN WHICH MEDIUM (dengan menggunakan media apa)

d) TO WHOM (kepada siapa)

e) WHAT EFFECT (apa efeknya)

C. Model Shannon dan Weaver

Pada tahun 1949 Claude Shannon, seorang insinyur listrik dengan Bell, dan
Warren Weaver, Rockefeller Foundation, (gambar 1) menerbitkan buku mereka, The
Mathematical Theory of Communication *
Shannon dan Weaver berusaha untuk melakukan dua hal:

e  Mengurangi proses komunikasi

e  Membahas masalah yang dapat ditangani dengan model.
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Shannon dan Weaver tidak sangat tertarik pada aspek-aspek sosiologi atau
psikologis komunikasi. Sebaliknya, mereka ingin merancang sebuah sistem komunikasi
dengan sebagai dekat dengan 100 persen efisiensi mungkin. Shannon dan Weaver
menggambarkan komunikasi dalam sebuah diagram yang memiliki bagian-bagian yang
pada dasarnya sama seperti yang dirumuskan oleh Aristotle.

Namun, model ini memiliki unsur tambahan yang menarik. Shannon dan

Weaver prihatin dengan kebisingan dalam prosgs komunikasi. Kebisingan menurut
Weaver adalah distorsi suara. Konsep kebisinga:_
N kebisingan semantik [IEEG_—
|
yang berarti _ suara _ pidato,
I cwouh I kebisingan [ serupa (.

Semantik kebisingan adalah masalah yang lebih serius atau penghalang untuk
mengembangkan komunikasi yang efektif. Sulit untuk mendeteksi bahwa kebisingan
semantik telah mengganggu komunikasi. Terlalu sering orang yang mengirimkan pesan
memilih untuk menggunakan kata-kata dan frase yang memiliki makna tertentu
kepadanya. Namun, mereka mungkin memiliki arti yang sama sekali berbeda dengan
orang-orang yang menerima pesan. Dalam kaitannya dengn kepentingan komunikasi
yang baik, kita perlu menahan semantik kebisingan serendah mungkin.

Terdapat jenis lain dari suara yang terlibat dalam komunikasi juga.

Ingatlah konsep kebisingan.

Model Shannon:
a) Sumber informasi (information)
b) Saluran (rransmitter)
¢) Penyandian pesan (signal)
d) Sumber gangguan (noice)
e) Penerima (decoding)
f) Tujuan komunikasi (destination)

g) Pengulangan kata-kata penting (redudanci)
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